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ANALISIS INPUT OUTPUT PROVINSI JAWA BARAT
Oleh:Wawan Hermawan
ABSTRACT
Jawa Barat Province has the rapid grovtth for industrial sector in
2001-2003. This sector will influence to another sector to make a
simultaneous growth for the whole economy. This research try to analyze
and explore the structure of industrial sector in Jawa Barat province. The
tools to make a figure out of industrial sector in Jawa Barat province is lnput
Output Model with backward dan forward linkages. The data is lnput output
table Jawa Barat 2000. The important for this research is the highest linkage
(baclcward or forward) are food industry, textile etc.
Kata Kunci: Keterkaitan ke depan, keterkaitan ke belakang.
PENDAHULUAN
Perekonomian Jawa Barat telah mengalami perkembangan yang
cukup signifikan selama beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan ekonomi
Jawa Barat ada pada kisaran empat persen selama periode 2001- 2003.
Pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat terutama disumbang oleh sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan yang ada di atas 10 persen
selama periode 2001-2003. Sektor-sektor lain yang mempunyai
pertumbuhan tinggi adalah sektor perdagangan dan sektor industri,
sedangkan sektor pertanian sendiri mengalami pertumbuhan yang negatif
selama periode tahun 2002 dan 2003.
Perkembangan perekonomian provinsi Jawa Barat bisa kita lihat juga
melalui kontribusi tiap sektor perekonomian terhadap PDRB. Kontribusi
terbesar dan sangat dominan untuk sektor ekonomi di provinsi Jawa Barat
adalah sektor industri pengolahan. Pada rentang tahun 2000 sampai dengan
tahun 2003, sektor industri pengolahan memberikan kontribusi sekitar 39
persen, dimana sektor terbesar kedua hanya ada pada kisaran 17 persen,
yaitu sektor perdagangan, hotel dan restoran.
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Sumber: PDRB Kabupaten/Kota Di Jawa Barat Menurut Lapangan Usaha 2000-2002
Berdasarkan gambaran di atas, sektor industri pengolahan
mempunyai peranan yang sangat besar dalam pembangunan ekonomi di
provinsi Jawa Barat. Semua aktivitas pada sektor industri akan memberikan
efek pengganda pada semua kegiatan ekonomi lainnya, sehingga
diharapkan perekonomian akan meningkat secara simultan.
Adanya keterkaitan pada sektor industri sendiri yang terjadi pada
berbagai sub sektor industri memberikan peranan yang penting akan
perkembangan sektor industri di provinsi Jawa Barat. Hal ini akan
memberikan gambaran pada kita tentang struktur industri di provinsi Jawa
Barat.
METODE PENELITIAN
Model penelitian yang akan digunakan adalah model Input Output
dengan mengaplikasikan pada tabel input output provinsi Jawa Barat tahun
2000. Alat analisis pada model input output ini akan menggunakan model
keterkaitan industri berupa indeks daya penyebaran (bacl<ward linkage
effect) dan indeks daya kepekaan (forward linkage effect).
Indeks daya penyebaran (bacl<ward linkage effect) menggambarkan
efek relatif dari kenaikan output suatu sektor terhadap peningkatan output
sektor-sektor lainnya. Hal ini menuniukkan bahwa kebutuhan input antara
sektor tersebut dapat menimbulkan dampak peningkatan output di atas rata-
rata terhadap sektor lainnya. Jika indeks daya penyebaran dari sektor i
tinggi, berarti bahwa pengaruh sektori terhadap sektor lainnya tinggi.
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a,j = indeks daya penyebaran sektorj
bu = matriks invers Leontief
r'l = jumlah sektor industri
Nilai a, >1 menunjukkan daya penyebaran sektor j berada di atas
rata-rata daya penyebaran seluruh sektor perekonomian, d i.1
menunjukkan daya penyebaran sektor j lebih dari rata-rata daya penyebaran
seluruh sektor.
lndeks derajat kepekaan (forward linkage effect) menggambarkan
efek relatif dari peningkatan output suatu sektor terhadap dorongan
peningkatan output sektor-sektor lainnya. Jika indeks derajat kepekaan dari
sektor i tinggi, berarti bahwa sektor i tersebut sangat peka terhadap
pengaruh sektor lain. lndeks derajat kepekaan dari suatu sektor dihitung




F, = indeks derajat kePekaan
bij = matriks invers Leontief
n = jumlah sektor industri
Nilai fl >1 menunjukkan bahwa derajat kepekaan sektor i lebih tinggi
dari pada rata-rata derajat kepekaan seluruh sektor, sebaliknya apabila
p,<1 menunjukkan derajat kepekaan sektor i lebih rendah dari pada sektor-
sektor lainnya.
Berdasarkan indeks daya penyebaran dan indeks derajat kepekaan,
maka akan dapat ditentukan apakah suatu sektor dapat digolongkan
sebagai sektor kunci di dalam peranannya menciptakan output atau tidak.
p.=
Iuuj=l
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ANALISIS
Metode Input Output yang digunakan dalam analisis ini adalah
melihat keterkaitan dari suatu sektor ekonomi terhadap sektor ekonomi
lainnya. Keterkaitan yang akan dilihat adalah berupa keterkaitan ke depan
dan keterkaitan ke belakang. Analisis keterkaitan dengan metode input
output menggunakan ukuran atau kriteria yang mencerminkan sejauh mana
industri tersebut berkaitan dengan sektor lainnya. Salah satu indikator yang
digunakan adalah daya penyebaran. Besaran ini menuniukkan dampak dari
perubahan satu unit permintaan akhir dari suatu sektor terhadap
pertumbuhan ekonomi di masing-masing sektor secara keseluruhan. Jumlah
daya penyebaran merupakan ukuran untuk melihat keterkaitan ke belakang
(baclcward linkagel
Indeks daya penyebaran (baclrward linkage effect) menggambarkan
efek relatif dari kenaikan output suatu sektor terhadap peningkatan output
sektor-sektor lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan input antara
sektor tersebut dapat menimbulkan dampak peningkatan output di atas rata-
rata terhadap sektor lainnya. Jika indeks daya penyebaran dari sektor I
tinggi, berarti bahwa pengaruh sektori terhadap sektor lainnya tinggi.
Indikator lain dalam melihat keterkaitan antar sektor adalah derajat
kepekaan, yaitu nilai yang menjelaskan besarnya pengaruh yang terbentuk
sebagai akibat dari perubahan satu unit permintaan akhir pada masing-
masing sektor perekonomian. Oleh karena besaran ini menielaskan
pembentukan output di suatu sektor yang dipengaruhi oleh permintaan akhir
masing-masing sektor perekonomian, maka ukuran ini dapat dipakai untuk
mefihat keterkaitan ke depan (fonvard linkagel.
fndeks derajat kepekaan (forward linkage effect) menggambarkan
efek relatif dari peningkatan output suatu sektor terhadap dorongan
peningkatan output sektor-sektor lainnya. Jika indeks derajat kepekaan dari
sektor i tinggi, berarti bahwa sektor i tersebut sangat peka terhadap
pengaruh sektor lain.
Dari hasil perhitungan didapat indeks daya penyebaran (backward
linkage'S dan indeks derajat kepekaan (forward linkage'1 untuk sektor
ekonomi diJawa Barat pada tahun 2000 sepertiyang ditampilkan pada tabel
1. Dari tabel ini terlihat banyak subsektor ekonomi yang mempunyai indeks
yang kurang dari satu yang mencerminkan kurangnya daya penyebaran dan
derajat kepekaannya, walaupun cukup banyak juga yang mempunyai indeks
diatas satu.
Ringkasan dari indikator keterkaitan dapat dikelompokkan kedalam 4
kelompok sebagai berikut:
o Kelomook I adalah sektor-sektor yang mempunyai indeks keterkaitan ke
belakang dan indeks keterkaitan ke depan yang relatif tinggi (di atas satu).
o KelomEk ll adalah sektor-sektor yang mempunyai indeks keterkaitan ke
belakang tinggi (di atas satu) tetapi memiliki indeks keterkaitan ke depan
yang rendah (dibawah satu).
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o Kelompok lll adalah sektor-sektor yang mempunyai indeks keterkaitan
ke belakang rendah dan indeks keterkaitan ke depan tinggi
o Kelomook lV adalah sektor-sektor yang mempunyai indeks keterkaitan
ke belakang dan indeks keterkaitan ke depan rendah (di bawah satu).
Berdasarkan indeks keterkaitan ke belakang dan indeks keterkaitan
ke depan yang dihitung berdasarkan tabeltransaksidomestik atas dasar
harga prod usen, secara len gkap kelompok sektor-sektor/subsektor-
subsektornya sebagai berikut:
o Kelompok | (Keterkaitan ke belakang dan ke depan tinggi) yaitu: Industri
makanan; lndustri tekstil;lndustri kertas, barang dari kertas, dan sejenisnya;
lndustri kimia dasar, kecuali pupuk; Industri kimia dan barang-barang dari
bahan kimia lainnya; Industri pupuk; lndustri karet dan barang-barang oari
karet; Industri barang-barang dari plastik; Industri logam dasar, besi dan
baja; Industri barang dari logam, kecuali mesin dan peralatannya; Industri
mesin dan perlengkapannya; Industri mesin peralatan dan perlengkapannya;
Industri alat angkatan; Listrik; Bangunan; Restoran. subsektor-subsektor
yang termasuk ke dalam kelompok ini, selain mempunyai daya dorong yang
kuat (berdasarkan indeks keterkaitan ke belakang) dibandingkan sektor
lainnya, dengan kata lain kenaikan 1 unit output subsektor tersebut akan
menyebabkan naiknya output subsektor-subsektor lain (termasuk
subsektornya sendiri) secara keseluruhan sebesar nilai indeksnya., juga
mempunyai kemampuan dalam mensuplai output yang dihasilkannya untuk
dijadikan input atau bahqn baku subsektor lainnya.
9 KelorllgKll (Keterkaitan ke belakang tinggi dan ke depan rendah) yaitu:Padi; Minyak dan gas bumi; Perdagangan; Jasa angkutan jalan; Jasa
perusahaan; Jasa perseorangan dan rumah tangga. Kelompok ini akan
menyebabkan terjadinya dorongan untuk industri hulu dalam menopang
industri-industri pada kelompok ini.
9 Kelompok lll (Keterkaitan ke belakang rendah dan ke depan tinggi) yaitu:
Bahan makanan lainnya; lkan darat dan hasil perairan darat lainnya; Industri
pakaian jadi, kecuali untuk alas kaki; Industri kulit dan barang dari kulit,
kecuali untuk alas kaki; Industri alas kaki; Industri furnitur; Industri
penerbitan dan percetakan; Industri barang-barang dari hasil pengilangan
minyak bumi; Industri kaca dan barang dari kaca; lndustri semen; Industri
pengolahan tanah liat; Industri barang galian lainnya dari bahan bukan
logam; Industri peralatan professional, ilmu pengetahuan, pengukur, dan
pengatur; lndustri pengolahan lainnya; Gas Kota; Air Minum; Hotel; Jasa
angkutan rel; Jasa angkutan udara; Jasa rekreasi, kebudayaan dan
olahraga.
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Sektor-sektor yang termasuk ke dalam kelompok ini peka terhadap
ferubahan sub se[tor lainnya sebagai akibat perub^ahan permintaan akhir
ierhadap masing-masing iub selitor tersebut. Sedangkan perubahan
fermintaan akhir terhadap sub sektor-sub sektor ini tidak banyak
dampaknya terhadap sub sektor lainnya karena kaitan ke belakangnya yang
rendah.
o Kelompok lV (Keterkaitan ke belakang dan ke depan rendah) Jagung;fetffin; !l5ijalar; Umbi-umbian lainnya; Kacang tanah; Kedele; Buah-
buahan; sayur-sayuran; Karet; Kelapa; Kelapa sawit; Teh; Pertanian
tanaman per't<ebunin lainnya; Ternak dan hasil-hasilnya; Unggas dan hasil-
hasilnya; kayu; Hasil hutan lainnya; lkan laut dan hasil laut lainnya; Barang
tamOang lainnya; Barang galian segala ienis; Garam kasar; lndustri
minuma-n; Induitri pengolahan tembakau dan bumbu rokok; Industri kayu,
bamboo, rotan, rumput-rumputan, dan sejenisnya; Industri porselin; Industri
logam dasar bukan besi; Jasa angkutan laut; Jasa angkutan sungai dan
dinau; Jasa penunjang angkatan; Jasa komunikasi; Bank dan lembaga
keuangan lainnya; Real estat dan usaha persewaan bangunan; Jasa
pemerlntahan umum; Jasa sosial dan kemasyarakatan- Sub sektor-sub
sektor yang termasuk dalam kelompok ini selain tidak peka terhadap
perubahan - sub sektor lainnya, juga tidak dapat diandalkan untuk
menumbuhkan sub sektor lainnya bila kita meningkatkan investasi di sub
sektor ini.
Berbagai industri yang ada dalam kelompok satu merupakan sektor
unggulan dallm perekonomian di Jawa Barat. Pengembangan sektor ini
atcii mendorong iumbuhnya industri baik industri hulu maupun industri hilir.
Untuk kelompok dua dan kelompok tiga, pengambangan sektor tersebut
akan mengacu pada kepentingan dalam perekonomian terutama dalam
target pengembangan industri apakah akan mengacu pada industri hulu
(keiompok dua) atau industri hilir (kelompok tigq). Kelompok empat
merupakan kelompok industri mandiri, dimana keberadaannya karena
barang tersebut dibutuhkan tetapi rentan terhadap kesinambungan.
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Tabel 1.
Hubungan Keterkaitan Antar Sub sektor Dalam Sektor-Sektor Perekonomian
































Sektol BL FL S€ktor BL FL
26. Industri makanan
29. Industritekslil
15. Industri ksltas, barang dali kertas,
dan seignisnya
17. Industri kimia dasar, kecuali pupuk
38. Industri kimia dan barang-barang
dari bahan kimia lainnya
39, Industri PuPuk
40. Industri karol dan barang'barang
dari karet
41. Industri barang-barang dad plastik
48. Industri logam dasar, b€si, dan
ba.ia
50. tndustti baEng dari logam, kecuali
mesin dan Peralatannya
51. Industri mssin dan
perlengkapannya


































































10. Bahan makanan lainnya
21. lkan darat dan hasil perairan darat
lainnya
30. tndustti pakaian jadi, kecuali untuk
alas kaki
31. Industri kulit dan barang dad kulit,
kecuali untuk alas kaki
32. Industri alas kaki
34. Industri furnitur
36. lndustri Denebitian dan
percetakan
42. Industri barang-barang dari hasi'
pengilangan minyak bumi
44. Industri kaca dan barang dari kaca
45. Industri sem8n
46. Industri pengolahan tanah liat
47, Industri barang galian lainnya dari
bahan bukan logam
54. tndustti peralatan professional,
ilmu p€ngeiahuan, pengukur, dan
I pengatur




163. Jasa angkutan rel
167. Jasa angkutan udara











































l. Jagung|. Ketgla Dohon
l. Ubijalat
i. Umbi-umbian lainnya







15. Psrtanian tanaman perkebunan lainnya
16. Tsrnak dan hasil-hasilnya
17. Unggas dan hasil-hasilnya
t8. Kayu
19. Hasil hutan lainnya
20. lkan lautdan hasil lautlainnya
23. Bafang tambang lainnya
24. Barang galian segala jenis
25. Garam kasar
27. Industriminuman
28. Industri pengolahan tombakau dan bumbu
rokok
33. lndustri kayu, bambo, Ptan, rumpuhrumputm'
dan ej€nisnya
43. Industri potselln
49. Industti logam dasar bukan bssl
65. Jasa angkutan laul
66. Jasa angkutan sungai dan danau
88. Jasa penunjang angkulan
b9. Jasa komunikasi
F0. Bank dan lembaga keuangan lainnyaFl. Roal sstat dan usaha parsowaan bangunar
h3. Jasapemerintahanumum





































































BPS. Tabel Jawa Barat 2000,
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PENUTUP
Sektor industri di provinsi Jawa Barat merupakan sektor yang
memberikan konlribusi yang paling bssar daripada sektor lainnya. Sektor
pertanian sudah mulai berkurang peranannya di ProvinsiJawa Barat, terlihat
dari pertumbuhannya yang negatif dan peranan terhadap pendapatan
regional bruto yang semakin kecil.
Keterkaitan sektor industri di provinsi Jawa Barat sangat kuat pada
sub sektor-sub sektor Industri makanan; Industri tekstil;lndustri kertas,
barang dari kertas, dan sejenisnya; Industri kimia dasar, kecuali pupuk;
Industri kimia dan barang-barang dari bahan kimia lainnya; Industri pupuk;
lndustri karet dan barang-barang dari karet; Industri barang-barang dari
plastik; Industri logam dasar, besi, dan baja; Industri barang dari logam,
kecuali mesin dan peralatannya; Industri mesin dan perlengkapannya;
Industri mesin peralatan dan perlengkapannya; lndustri alat angkatan;
Listrik; Bangunan; Restoran.
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